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ABSTRACT

This research was conducted in CV. Sasak Waters ldol Group Sasak
Ranah Pasisie sub- District, West Pasaman Regency, West Sumatra Province. The
purpose of this study are (1) To find out the income of fishing business using
purse seine in the waters of Pasisie realm. (2) How the feasibility of catching
businesses using trawl fishing gear is seen from the investment criteria and NPV
(net preset value) business analysis, BCR (benefit cost ration), IRR (internal rate
of ration) in Sasak pasisie realm waters. (3) Analyzing the sensitivity of 45 GT
vessels viewed from investment criteria (NVP, BCR, and IRR) if there is an
increase in variable costs and decreased revenue. The results of this study are that
the fishing gear business in CV. The Idola Group can be concluded that (1) the
total investment of 45 GT Trawl Ring business is IDR 1,275,185,000. As for the
annual revenue of the 45 GT fleet of 119,550 kg. (2) Based on the investment
criteria the NPV value of the Trawl Ring fishing gear business measuring 45 GT
is IDR 1,448,809,360, BCR is 1.23 and IRR is 86.03% for 10 years of business.
(3) Based on the sensitivity analysis carried out by the Trawler ring measuring 45
GT with the Revenue scenario model down 10% and the cost is assumed to be a
fixed NPV of IDR 666,409,360, BCR of 1.10, and an IRR of 86.03%, then an
increase in cost of 10% is assumed to be fixed NPV of IDR 811,290,296, BCR of
1.12, IRR of 86.03.

Keywords : Business Analysis. Purse Seine. CV. ldola Group. Sub-District
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukakan di CV. ldola Group Perairan Sasak Kecamatan
Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat Provinsi Sumatera Barat. Adapun
tujuan dari penelitian ini yaitu (1)Untuk mengetahui pendapatan usaha
penangkapan ikan menggunkan alat tangkap pukat cincin (pursen) di perairan
sasak ranah pasisie. (2) Bagaimana kelayakan usaha penangkapan menggunakan
alat tangkap pukat cincin di lihat dari kriteria investasi dan analisis usaha NPV (
net preset value), BCR (benefit cost ration), IRR(internal rate of ration) di
perairan sasak ranah pasisie. (3) Mengnalisis sensitivitas kapal 45 GT dilihat dari
kriteria investasi (NVP, BCR, dan IRR) apabila terjadi peningkatan biaya
variable dan penurunan pendapatan. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa usaha
alat tangkap di CV. Idola Group dapat disimpulkan bahwa (1)Total investasi
usaha penangkapan Pukat Cincin berukuran 45 GT sebesar Rp 1.275.185.000.
Sementara untuk pendapatan pertahun armada kapal 45 GT sebesar 119.550 Kg.
(2)Berdasarkan kriteria investasi nilai NPV usaha alat tangkap Pukat Cincin
berukuran 45 GT  sebesar Rp 1.448.809.360, BCR sebesar 1,23 dan IRR
sebesar 86.03% selama 10 tahun usaha. (3)Berdasarkan analisis sensitivitas yang
dilakukan usaha Pukat Cincin berukuran 45 GT dengan model skenario
Pendapatan turun 10% dan cost diasumsikan tetap NPV sebesar Rp
666.409.360, BCR sebesar 1.10, dan IRR sebesar 86.03%, kemudian
kenaikan cost 10 % pendapatan diasumsikan tetap NPV sebesar Rp 811.290.296,
BCR sebesar 1.12, IRR sebesar 86,03

Kata Kunci : Analisis Usaha. Pukat Cincin. CV. Idola Group. Kecamatan
Sasak Ranah Pesisie
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PENDAHULUAN

Peluang pengembangan usaha
kelautan dan perikan Indonesia
masih memiliki prospek yang baik.
Pengembangan usaha kelautan dan
perikanan dapat digunakan untuk
mendorong  pemulihan  ekonomi
diperkirakan sebesar US$82 miliar
per tahun. Provinsi sumatera barat
merupakan salah satu provinsi yang
memiliki potensi sumberdaya pesisir
dan laut serta sentra penghasil
perikanan tangkap maupun
budidaya.

Kecamatan  Sasak  Ranah
Pasisie Kabupaten Pasaman Barat
merupakan salah satu penghasil
perikanan tangkap terbesar Di
Provinsi Sumatera Barat. Rata-rata
mata pencaharian masyrakat di
daerah tersebut bersumber dari
perikanan tangkap. Produksi
perikanan laut di Kecamatan Sasak
Ranah Pasisie menurut 26.287 ton
pertahun ( Dinas Kelautan Dan
Perikan Kabupaten Pasaman Barat,
2017).

Pukat cincin adalah suatau
penangkapan ikan yang digolongkan
dalam kelompok jaring lingkar yang
di lengkapi tali kerut dan cincin
untuk menguncupkan jaring bagian
bawah saat di operasikan. Peranan
jaring terhadap ikan tangkapan
adalah sebagai pengurung ikan agar
tidak lari dri serangan jaringan ketika
di linggkarkan ( Zarochman dan
Wahyono, 2005). Alat penangkap
ikan pukat cincin ini telah banyak
dan meluas digunakan di Indonesia.
Adapun sasarannya adalah ikan
pelagis seperti ikan Tongkol, ikan
Cakalang, ikan Bawal, ikan
kembung, dan lain-lain.

CV. Idola Group merupakan
perusahaan yang bergerak dalam

bidang penangkapan menggunakan
alat tangkap pukat cincin di perairan
Nagari Sasak. CV. Idola Group
memiliki dua jenis ukuran Armada
kapal yang digunakan dalam
pengoperasian penangkapan
berukuran 40 dan 45 GT. Armada
kapal dengan ukuran 40 GT memiliki
Nahkoda berjumlah 2 Orang dan
ABK berjumlah 13 orang, sedangkan
armada kapal dengan ukuran 45 GT
memiliki nahkoda 2 orang dan ABK
berjumlah 18 orang. Armada kapal
melakukan penangkapan selama 2
hari 2 malam per trip dan dengan
target tangkapan sebesar 2 ton per
tripnya. Biaya sekali melautnya
setiap armada kapal sebesar 10
hingga 15 juta untuk sekali
melautnya. Namun dengan target
yang sudah di tetapkan tapi tidak
tercapai dalam 2 hari 2 malam maka
armada kapal tetap menepi walaupun
tangkapan tidak mencapai target.
jumlah Nahkoda dan ABK setiap
kapal 15-20 orang sudah termasuk
tenaga honor. Alat tangkap pukat
cincin menghasilkan hasil tangkapan
yang lebih banyak di bandingkan alat
tangkap lainnya.

Permasalahan yang dihadapi
antara lain daerah operasi
penangkapan bergerak semakin jauh
dari pantai, yang tentu saja
meningkatkan  biaya operasional
penangkapan. Nelayan sangat
bergantung  pada  faktor-faktor
produksi  dalam  melaksanakan
kegiatannya, yang pada beberapa
tahun terakhir factor produksi
mengalami kenaikan harga sehingga
dengan  hasil tangkapan yang
cenderung tidak pasti, diduga
menyebabkan  pendapatan  para
nelayan cenderung tidak pasti.
Pendapatan nelayan di sini sangat
ditentukan oleh besar kecilnya
produksi yang dihasilkan mengingat
pemberian intensif bagi tenaga kerja



(ABK) tidak berdasarkan pada sistem
penggajian melainkan dengan sistem
bagi hasil yang diterapkan.

Adapun tujuan penelitian ini
adalah (1)Untuk mengetahui
pendapatan usaha penangkapan ikan
menggunkan alat tangkap pukat
cincin (pursen) di perairan sasak
ranah  pasisie. (2) Bagaimana
kelayakan ~ usaha  penangkapan
menggunakan alat tangkap pukat
cincin di lihat dari kriteria investasi
dan analisis usaha NPV ( net preset
value), BCR (benefit cost ration),
IRR(internal rate of ration) di
perairan sasak ranah pasisie. (3)
Mengnalisis sensitivitas kapal 45 GT
dilihat dari kriteria investasi (NVP,
BCR, dan IRR) apabila terjadi
peningkatan biaya variable dan
penurunan pendapatan.

METODE PENELITAN

Penelitian ini telah
dilaksanakan pada Juli s/d Agustus
2018 di CV. ldola Group, Perairan
Sasak Ranah Pesisie Kecamatan
Sasak Ranah Pesisie Kabupaten
Pasaman Barat Provinsi Sumatera
Barat dengan pertimbangan TPI
merupakan salah satu pelabuhan
dominan menggunakan alat tangkap
pukat cincin (purse seine). Metode
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode survey dengan teknik
wawancara langsung pada CV. Idola
Group. Penentuan responden
dilakukan secara purposive
sampling.dengan jumlah Responden
yang diambil sebayak 7 Orang yaitu 5
orang ABK, 1 orang Nahkoda dan 1
orang pemilik kapal Pukat Cincin
berukuran 45 GT. Data yang
dikumpulkan dalam ABK kapal yang
diteliti. Data sekuder diperoleh dari
catatan laporan dari pemilik Kapal,
Tempat Pengumpulan lkan di CV.
Idolah Group.

INVESTASI
Dengan formulasi sebagai berikut

I =MT + MK

Analisis Kelayakan Usaha
Analisis yang digunakan untuk
mengetahui kelayakan usaha diukur
melalui Perhitungan:
NPV (Net Present Value)

t=n

NPV — Bt — Ct
B (140t

t=0
BCR (Benefit Cost Of Ratio)
BCR=GI/TC
IRR (Internal Rate Of Return)
IRR =1, + ALild (I
~ 2 7 (NPV; — NPV,) ~?2
— 1)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Produksi Hasil Pukat Cincin

Produksi merupakan jumlah
seluruh hasil tangkapan yang di
peroleh nelayan pukat cincin selama
1 trip penangkapan  (kg/trip)
sedangkan nilai produksi tangkapan
adalah jumlah nilai produksi yang di
peroleh selama 1 trip (Rp/trip).

Armada kapal berukuran
sedang 45 GT menghabiskan waktu
melaut selama 3 hari 2 malam,
adapun jumlah hasil tangkapan
sebanyak 10.2 ton/Trip
penangkapan.. Jenis ikan hasil
tangkapan di CV. Idola Group ini
terdiri dari ikan bawal, cakalang,
kembung, baracuda, tongkol, dan
tenggiri.



Tabel 1.  Hasil tangkapan CV. Idola Group Menggunakan Alat Tangkap
Pukat Cincin
. Hasil Nilai Produksi/Tahun
Jenis Ikan Tangkapan/kg Harga/Kg (Rp/Kg)

Tenggiri 22.000 20.000 440.000.000

Kembung 29.250 10.000 292.500.000

Bawal 7.000 22.000 154.000.000

Tongkol 28.100 11.000 309.100.000

Baracuda 15.200 7.000 106.400.000

Cakalang 18.000 11.000 198.000.000
Jumlah/Tahun 119.550 1.500.000.000

Sumber :Data Primer,Diolah 2019

Berdasarkan perhitungan
pada tabel 1 didapat produksi rata-
rata alat tangkap pukat cincin
armada kapal 45 GT sebanyak
119.550 kg/pertahun dengan nilai
produksi Rp1.500.000.000.

Usaha Alat Tanggkap Pukat
Cincin
Investasi Pukat Cincin

Investasi usaha alat tangkap
Pukat Cincin merupakan modal
yang di tanamkan oleh pemilik CV.
Idola Group untuk membangun suatu
usaha penangkapan. Investasi yang
diperlukan dalam usaha perikanan
tangkap Pukat Cincin adalah
besarnya modal yang di
investasikan berupa kapal, mesin,
mesin lampu, alat tangkap, tali,
lampu dan biaya operasional. Kapal
dengan berukuran 45 GT dengan
biaya  investasi  sebesar Rp
1,262,940,000 di  dapat dari
penjumlahan modal tetap dengan
total biaya /Trip.

Biaya Investasi

Biaya Investasi merupakan
biaya yang dikeluarkan untuk
membeli barang- barang dengan
manfaat yang dihasilkan dalam
beberapa kali pemakain atau dalam
satu  kali siklus dan  proses
perputaran dalam jangka waktu

yang panjang agar usaha tersebut
dapat berjalan dengan lancar.

Sedangkan  untuk  biaya
investasi yang ditanamkan pemilik
usaha Pukat Cincin di CV. ldola
Group terdiri dari pembelian kapal,
mesin, perahu, jaring, lampu,katrol,
keranjang,perahu colok/kecil, Fiber,
aki, dan navigasi. Modal usaha
untuk berukuran 45 GT sebesar Rp
1.262.940.000.

Biaya Operasional

Biaya operasional merupakan
biaya yang digunakan oleh usaha
pemilik usaha alat tangkap Pukat

Cincin  sebagai biaya  yang
dikeluarkan oleh pemilik yang
perputarannya kurang dari satu

tahun atau dalam jangka waktu
yang  pendek seperti pembelian
barang-barang modal (aktiva) yang
habis dalam satu siklus produksi.
Adapun jumalh biaya operasional
pukat cincin berukuran 45 GT
sebesar Rp 6.025.000/trip atau
sebesar Rp  240.300.000/tahun.
Sedangkan biaya tetap pukat cincin
berukuran 45 GT sebesar Rp
61.225.000/trip.

Identifikasi Biaya dan Manfaat
Identifikasi biaya dan

manfaat adalah pendekatan untuk

rekomendasi kebijakan yang



memungkinkan analisis
menbandingkan dan menganjurkan
suatu  kebijakan  dengan cara
menghitung total biaya dan total
keuntungan dalam bentuk uang.
Adapun biaya pergantian alat untuk
umur ekonomis 2 tahun vyaitu
keranjang diganti pada tahun ke 3,6,9
sebesar Rp 600.000. Alat umur
ekonomis 3 tahun yaitu Aki diganti
pada tahun 4,8 sebesar Rp 1.800.000.
Alat umur ekonomis 4 tahun yaitu
lampu didanti pada tahun 5,10
sebesar Rp 5.440.000. Alat umur
Tabel 2.
CV. Idola Group

ekonomis 5 tahun vyaitu perahu
sebesar Rp 3.500.00, jaring sebesar
dan fiber sebesar 11.000.000 diganti
pada tahun ke 6.

Analisis Kelayakan Usaha

Analisis kelayakan usaha
dalam penelitian ini NPV, BCR,
IRR Yang dilakukan pada usaha
alat tangkap Purse Seine dengan 45
GT yang ada di CV. Idola Group,
dengan menggunakan  discount
rate 14% untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Tabel 2 :

Nilai Parameter Kelayakan Usaha Alat Tangkap Pukat Cincin

. . Nilai (Rp)
Kreteria Investasi Armada 45 GT
Penerimaan Nilai Produksi Per Tahun 1.500.000.000
Jumlah Biaya Tidak tetap Per Tahun 240.300.000
Jumlah Biaya tetap Per Tahun 279.900.000
Total Biaya Operasional Per Tahun 520.200.000
Investasi 1.324.165.000
Net Present Value 1.448.809.360
Benefit Cost Ratio 1,23
Internal Rate of Return 86,03%

Sumber : Data Primer, Diolah 2019

Net Present Value (NPV)

Net present value merupakan
keuntungan bersih suatu usaha yang
berasal dari  pendapatan  kotor
dikurangi dengan jumlah biaya
pada tingkat  diskonto tertentu
artinya NPV suatu proyek adalah
PV (present value) arus benefit
dikurangi PV arus biaya. Usaha alat
tangkap Pukat Cincin berukuran 45
GT menghasilkan NPV sebesar Rp
1.448.809.360, usaha dapat
dikatakan layak apabila NPV>0,
jika NPV= 0 maka usaha tersebut
tidak untung dan tidak rugi, dan
suatu usaha tersebut tidak layak
untuk di teruskan.

Benefit Cost Ratio (BCR)

Dapat dilihat bahwa nilai
BCR Pukat Cincind5 GT Sebesar
1.23 artinya setiap Cost Rp 1 di
dapatkan benefit sebesar Rp 1.23.
Hal ini berarti usaha Pukat Cincin
memiliki kriteria yang layak dan
dapat diteruskan. hal ini sesuai
dengan pendapat umar (2000)
mengatakan bahwa suatu usaha
mempunyai nilai BCR lebih besar
dari satu, maka dari segi ekonomi
usaha  tersebut  dapat untuk
dilanjutkan.

Internal Rate Ratio (IRR)
Berdasarkan perhitungan
yang dilakukan usaha penangkapan
dengan alat tangkap Pukat Cincin
yang ada di CV. Idola group masih



tergolong layak dan masih dapat di
lanjutkan karena rata-rata nilai IRR
lebih besar dari tingkat bunga yang
berlaku vyaitu 86,03%. Dengan
demikian usaha penangkapan Pukat
Cincin masih masuk dalam kriteria
yang layak karena IRR lebih tinggi
dari suku bunga yang berlaku yaitu
14%.

Tabel 3.

Analisis Sensitivitas

Untuk usaha alat tangkap Pukat
Cincin berukuran mini 45 GT dalam
analisis ini di asumsikan dalam 3
Kriteria yaitu: 1) Pendapatan Turun
10%, 2) Cost naik 10%, 3) Cost
naik dan pendapatan turun 10%.
Hasil analisis sensitivitas dengan
menggunakan model skenario dapat
dilihat pada Tabel 3.

Analisis Sensitivitas Usaha AlLat Tangkap Pukat Cincin CV>
Idola Group Armada 45 GT

Skenario Perubahan

Kriteria Analisis
Investasi Usaha

1 Pendapatan Turun 10% Cost tetap NPV 666.409.360
BCR 1,10
IRR 86,03%
2 Cost naik 10% pendapatan tetap NPV 811.290.296
BCR 1,12
IRR 86,03%
3 Cost naik 10% Pendapatan turun 10% NPV 28.890.296
BCR 1,00
IRR 86,03%

Sumber : Data Primer, Diolah 2019

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan dan tujuan dari penelitian
bahwa usaha alat tangkap di CV.
Idola Group dapat disimpulkan
bahwa Total investasi  usaha
penangkapan Pukat Cincin
berukuran 45 GT sebesar Rp
1.385.690.000. Sementara untuk
pendapatan pertahun armada kapal
45 GT sebesar 119.550 Kg.
Berdasarkan kriteria investasi nilai
NPV usaha alat tangkap Pukat
Cincin berukuran 45 GT  sebesar
Rp 1.448.809.360, BCR sebesar
1,23 dan IRR sebesar 86.03%
selama 10 tahun usaha.
Berdasarkan analisis  sensitivitas
yang dilakukan usaha Pukat Cincin
berukuran 45 GT dengan model
skenario Pendapatan turun 10% dan
cost diasumsikan tetap NPV

sebesar Rp  666.409.360, BCR
sebesar 1.10, dan IRR sebesar
86.03%, kemudian kenaikan cost 10
% pendapatan diasumsikan tetap
NPV sebesar Rp 811.290.296, BCR
sebesar 1.12, IRR sebesar 86,03

Saran

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan di CV. Idola Group
Kepada pemilik usaha Pukat
Cincin sebaiknya lebih
meningkatkan penggunaan kapal
berukuran 45 GT, karena dari hasil
perhitungan Analisis Kelayakan
Usaha Armada Kapal 45 GT sangat
menguntungkan. Hal ini dapat
dilihat pendapatan rata-rata
pertahunnya.

CV. Idola Group selaku pemilik
armada kapal pada saat melakukan
penangkapan  dilakukan  lebih
memperhatikan habitat ikan yang



telah di tangkap dan jangan
sampai merusak ekosistem di laut
dengan menguras sumberdaya laut
yang ada.

Untuk penelitan selanjutnya perlu
adanya  dilakukan penelitian
misalnya tentang analisis
kesejahteraan nelayan Pukat Cincin
karena mengingat bahwasanya gaji
yang diterima ABK biasa masih jauh
berbeda dengan ABK yang lain
seperti juru mesin, nahkoda,dan
pembawa perahu.
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